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ABSTRACT

Studies on Arabic literature, particularly classical Arabic poetry, remain relatively
limited within the Indonesian academic context. This condition has resulted in a low
level of familiarity among students of Arabic language programs, both in Arabic
Language and Literature and Arabic Language Education, with early Arabic poetry,
which often leads to difficulties in understanding its meanings and linguistic
aesthetics. This study aims to contribute to facilitating students” general understanding
of classical Arabic poetry, while also revealing its aesthetic dimensions through an
analysis of the asalib balaghiyah contained therein. This research employs a mixed
methods approach, combining qualitative analysis through a library research approach
and quantitative percentage calculations. Data were collected through documentation
by examining various literary sources relevant to the research theme. The results
indicate that there are 22 instances of asalib balaghiyah found in the qashidah Shautu
Shafiri Al-Bulbuli by Al-Ashma’iy, consisting of 8 instances of uslub majaz, 7 of uslub
tasybih, 5 of uslub ithnab, and 2 of uslub kinayah. These findings demonstrate that Al-
Ashma’iy tends to employ metaphorical expressions (majaz) more dominantly than
other types of asalib balaghiyah in the qashidah.

Keywords: Asalib balaghiyah, classical Arabic poetry, Shautu Shafiri Al-Bulbuli qashidah

ABSTRAK

Pengkajian kesusastraan Arab, khususnya syair-syair Arab klasik, masih terbilang
minim dalam khazanah akademik di Indonesia. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya tingkat familiaritas mahasiswa jurusan Bahasa Arab, baik mahasiswa BSA
(Bahasa dan Sastra Arab) maupun PBA (Pendidikan Bahasa Arab) terhadap syair-syair
Arab terdahulu, sehingga mereka kerap mengalami kesulitan dalam memahami makna
dan keindahan bahasanya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
dalam memudahkan pemahaman mahasiswa terhadap syair Arab klasik secara umum,
sekaligus mengungkap keindahan syair tersebut melalui analisis asalib balaghiyah yang
terkandung di dalamnya. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix
methods) yang menggabungkan analisis kualitatif melalui pendekatan studi
kepustakaan dan perhitungan persentase secara kuantitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi dengan mengkaji berbagai literatur yang relevan
dengan tema penelitian. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 22 contoh penggunaan
asalib balaghiyah dalam gqashidah Shautu Shafiri Al-Bulbuli karya Al-Ashma’iy, yang
meliputi 8 uslub majaz, 7 uslub tasybih, 5 uslub ithnab, dan 2 uslub kinayah. Temuan ini
menunjukkan bahwa Al-Ashma’iy cenderung lebih dominan menggunakan ungkapan
metaforis (majaz) dalam qashidah tersebut dibandingkan dengan asalib balaghiyah
lainnya.

Kata kunci: Asalib balaghiyah, syair Arab klasik, gashidah Shautu Shafiri Al-Bulbuli
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PENDAHULUAN

Kesusastraan Arab telah berkembang sejak masa Jahiliyah (pra-Islam) dan
terus berlanjut setelah kedatangan Islam di Jazirah Arab. Dalam perkembangannya,
para ahli mengklasifikasikan periodisasi kesusastraan Arab ke dalam beberapa fase,
di antaranya masa awal Islam (shadr al-Islim), masa Daulah Umayyah, dan masa
Daulah Abbasiyah (Miolo et al., 2023; Syaifuji & Irawab, 2021). Sebagian sarjana juga
menambahkan masa Daulah Usmaniyah sebagai periode stagnasi, yang kemudian
diikuti oleh era modern sebagai fase kebangkitan kembali kesusastraan Arab (Susanto
et al., 2023).

Puncak perkembangan kesusastraan Arab terjadi pada masa Daulah
Abbasiyah yang dikenal sebagai The Golden Age (Khatimah, 2022). Pada periode ini,
sastra tidak hanya berkembang secara kuantitatif, tetapi juga menunjukkan
kompleksitas estetika dan linguistik yang tinggi. Tradisi apresiasi terhadap syair
didukung oleh patronase politik, yang mendorong lahirnya karya-karya dengan
kualitas bahasa yang semakin kompleks. Fenomena ini menunjukkan bahwa
kesusastraan Arab klasik tidak dapat dilepaskan dari standar estetika dan retorika
yang ketat (Iwan & Bilgis, 2021).

Salah satu karya yang mencerminkan kompleksitas tersebut adalah
qashidah Shawtu Shafir al-Bulbul yang dinisbatkan kepada Al-Ashma’iy, seorang ahli
bahasa terkemuka pada masanya (Abu ‘Awwad, 2009). Qashidah ini dikenal memiliki
struktur linguistik yang unik dan tingkat kesulitan tinggi, baik dari segi fonologi,
leksikal, maupun stilistika. Kompleksitas tersebut mengindikasikan adanya
penggunaan perangkat balaghah yang intensif, sehingga menarik untuk dikaji lebih
mendalam.

Balaghah sebagai cabang ilmu dalam bahasa Arab mencakup tiga aspek utama,
yaitu bayan, badi’, dan ma‘ani (Noruddin, 2022), yang masing-masing berfungsi
mengkaji cara penyampaian makna, keindahan bahasa, dan kesesuaian ujaran
dengan konteks (Al-Harbiy, 2011; Al-Jarim & Amin, n.d.; Syakhrani & Rahli, 2023).
Dalam Ilmu bayan ini ada tiga kajian utama yaitu, tasybih majaz dan kinayah
(Suryaningsih & Hendrawanto, 2018; Mufti et al, 2022). Kemudian Ilmu badi” ada dua
kajian utama, yaitu muhassinat lafzhiyyah yang membahas tentang keindahan bahasa
dari segi lafazh, dan muhassinat ma’nawiyyah yang membahas keindahan bahasa dari
segi makna (Qodariyah & Nurlinah, 2020; Pratama et all, 2023; Himam, 2022). Adapun
Ilmu ma’aniy lebih fokus menyinkap kesesuaian antara ujaran denga situasi dan
kondisi lawan bicara (mugqtadla al-hal), pembahasan terkait khabar dan insya, kemudian
ijaz, ithnab dan musawah (Al-Suyuthi, 2017, Rohman & Taufiq, 2022; Alawiyah &
Nuruddien, 2022).

Meskipun kajian balaghah telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada aspek teoretis atau diterapkan pada teks-teks lain seperti Al-
Qur'an dan puisi klasik tertentu. Sementara itu, qashidah Shawtu Shafir al-
Bulbul karya Al-Ashma’iy, yang dikenal memiliki kompleksitas linguistik dan
fonologis yang tinggi, belum banyak dikaji secara sistematis dalam perspektif
balaghah, khususnya pada aspek bayan, badi’, dan ma’ani. Kajian yang ada cenderung

Firmansah Setia Budi, Rohanda, Yusuf Ali Shaleh Atha, Cahyudi Prima -



lMuaddib. Vol. 2, No. 2 April 2026

terbatas pada pembahasan linguistik umum atau popularitas teks (Syakhrani & Rahli,
2023), sehingga belum mampu mengungkap struktur retorika yang membangun
keindahan dan makna qashidah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengisi kesenjangan tersebut melalui analisis balaghah yang komprehensif terhadap
qashidah tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
qashidah Shawtu Shafir al-Bulbul karya Al-Ashma’iy dengan pendekatan balaghah,
guna mengidentifikasi bentuk-bentuk usliib balaghi yang terkandung di dalamnya
serta menjelaskan fungsi estetika dan maknanya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian sastra Arab klasik, khususnya
dalam bidang analisis balaghah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode studi pustaka
(bahtsun Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods), yaitu
menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (Creswell & Plano Clark, 2018).
Secara kualitatif, metode yang digunakan adalah studi pustaka (bahts maktabi) melalui
pendekatan analisis konten (tahlil al-muhtawa) (Krippendorff, 2018; Elo & Kyngas,
2008). Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus pada analisis teks dalam
qashidah Shawtu Shafir al-Bulbul dengan menggunakan kerangka ilmu balaghah,
untuk selanjutnya dideskripsikan secara sistematis (dirasah wasfiyyah) (Miles et al.,
2014).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data
primer berupa teks qashidah yang menjadi objek kajian, sedangkan data sekunder
meliputi kamus-kamus serta buku-buku yang berkaitan dengan ilmu balaghah (Al-
Harbiy, 2011). Selain itu, digunakan pula sumber pendukung lain seperti buku, artikel
jurnal, dan publikasi ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan menelaah berbagai
sumber tertulis tanpa melibatkan observasi lapangan atau wawancara (Sugiyono,
2019). Adapun instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
sebagai human instrument (Moleong, 2017).

Sementara itu, secara kuantitatif, analisis data dilakukan dengan menghitung
persentase penggunaan uslub balaghi dalam teks. Pendekatan kuantitatif ini
digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil analisis kualitatif
(Creswell, 2014). Perhitungan dilakukan dengan mengalikan jumlah kemunculan
suatu uslitb dengan seratus, kemudian dibagi dengan jumlah keseluruhan usliib yang
ditemukan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

x =a/b x 100%
di mana x adalah persentase setiap uslitb, a adalah jumlah kemunculan suatu usliib,
dan b adalah jumlah keseluruhan uslib dalam teks (Neuendorf, 2017).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam qashidah Shawtu Shafir al-
Bulbul ditemukan sebanyak 20 penggunaan asalib balaghiyyah. Temuan tersebut
kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori uslub,
yaitu kinayah, ithnab, tasybih, dan majaz. Secara rinci, usliub  kinayah ditemukan
sebanyak 2 kemunculan, ithnab sebanyak 5 kemunculan, tasybih sebanyak 7
kemunculan, dan majaz sebanyak 8 kemunculan. Kategori majiz dalam penelitian ini
mencakup majaz ‘aqli, majaz mursal, dan isti‘arah.

Berdasarkan distribusi tersebut, dapat diketahui
bahwa majaz dan tasybih merupakan bentuk uslib yang paling dominan digunakan
dalam qashidah ini. Dominasi ini menunjukkan kecenderungan penggunaan gaya
bahasa kiasan sebagai sarana utama dalam membangun aspek estetika dan kedalaman
makna dalam teks. Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif, distribusi
penggunaan asalib  balaghiyyah tersebut disajikan dalam bentuk diagram dan
persentase, sehingga memudahkan dalam melihat proporsi masing-masing kategori
secara kuantitatif.

bl Ao Sigio Buad (3 AL ol

10

0 I I I .
Sl EI-i]

bl 4Ll

[=2]

-

=]

Adapun prosentase penggunaan asalib balaghiyah tersebut bisa digambarkan
melalui tabel berikut diurutkan secara antiklimaks:

Tabel 1. Prosentase Asalib Balagiyah dalam Kasidah Al-Asma’iy

No. Uslub Prosentase
1 Majaz 36%
2 Tasybih 32%
3 Ithnab 23%
4 Kinayah 9%

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, qashidah karya Al-Ashma’iy
mengandung beragam bentuk usliib balaghi yang mencerminkan tingkat kemahiran
dan kapabilitasnya sebagai seorang penyair sekaligus ahli bahasa pada masanya.
Variasi penggunaan usliib tersebut tidak hanya menunjukkan kekayaan stilistika,

tetapi juga mengindikasikan penguasaan yang mendalam terhadap aspek retorika
bahasa Arab klasik.
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Dalam tradisi puisi Arab, setiap qashidah umumnya disusun berdasarkan pola
metrum tertentu yang dikenal dengan istilah bahr. Imu ‘artd mencatat adanya enam
belas jenis bahr yang digunakan dalam perpuisian Arab (Fuadi, 2023). Dalam konteks
ini, qashidah Shawtu Shafir al-Bulbul diketahui menggunakan bahr rajaz majzii’, yang
memiliki pola ritmis khas dan sering digunakan dalam karya-karya dengan
karakteristik dinamis serta permainan bunyi yang kompleks. Adapun rumus metrum
yang digunakan dapat direpresentasikan sebagai berikut:

[".)‘ 5z e ;/ﬂ_” 5z e ;“/”{’]/ [ 3/’.’]/ 8z o 3]
Artinya setiap bait dari gashidah ini bisa dipotong atau dibagi menjadi empat
bagian atau dalam istilah ilmu ‘arudl dibagi menjadi empat tafilah (Humaidi et al.,
2024). Contoh:

PRI SARAA JUATTNS TN
[ s Lo/ ,a5 45 . / . as 53/ 3015 2LadT]
[ddsa5 / ity ./ - Jdga / 15 &55]
Kata [5a3)1]] pada bait kedua ditulis dengan [%a3}!]] karena pada hakikatnya

huruf yang ber-tasydid itu merupakan gabungan dari dua huruf, yang pertama sakin
dan yang kedua mutaharrik, kemudian digabungkan dan ditandai dengan tasydid. Hal
kedua mengapa kedua huruf itu di atas ditulis secara terpisah, karena huruf zay yang
pertama masuk pada akhir tafilah yang pertama dan zay yang kedua masuk pada
awal taf'ilah yang kedua. Dan begitupun seterusnya, setiap bait dari qashidah ini dapat
dibagi menjadi empat taf'ilah.

Adapun beberapa rincian dan pembahasan terkait asalib balaghiyah yang
digunakan oleh Al-Ashma’iy dalam kasidahnya yang berjudul shautu shafiri al-bulbuli,
maka sebagai berikut:

oill ol a1 fso S0 1
Kata [m\] nama burung, [z&] artinya menggerakkan, dan [Je2l] semakna
dengan kata [}41XiJl] yang artinya mabuk (Munawwir, 1997; Umar, 2008), ini

merupakan kinayah dari ketersiksaan karena cinta. Melalui bait ini Al-Ashma’iy ingin
mengatakan bahwa hatinya sedang dimabuk cinta, dia bergemuruh ketika
mendengar suara burung bulbul yang berkicau.

Dalam bait ini Al-Ashma’iy menyerupakan (tasybih) dirinya dengan orang yang
sedang mabuk. Orang yang mabuk biasanya tidak tahu jalan dan sering tersesat.
Begitupun dirinya yang sedang tersesat dalam perasaan cintanya. Tasybih dalam bait
ini termasuk tasybih baligh karena hanya ada musyabbah (qalbiy) dan musyabbah bih (al-
tsamiliy), tanpa menyebutkan adat tasybih dan wajhu syibhi-nya.

Gaadl sl b) aa . aa3aisldi

Kata [}a3] artinya bunga, [ 54]I] artinya mata yang berwarna sangat hitam di
bagian yang hitam dan sangat putih di bagian yang putih (Munawwir, 1997; Umar,

Firmansah Setia Budi, Rohanda, Yusuf Ali Shaleh Atha, Cahyudi Prima -



lMuaddib. Vol. 2, No. 2 April 2026

2008). Dalam bait ini penyait menyerupakan wajah perempuan yang dia cintai itu
dengan taman dan air sekaligus. Pipinya yang merah merona seperti mawar dan
matanya yang bening seperti air (tasybih baligh).
d d583 o - J 2R G 2415 3
Ungkapan [} 23&] dan [gaiz] juga [ Js2] makna semua ungkapan tersebut
adalah sama yaitu tuanku (Munawwir, 1997; Umar, 2008), dan yang dimaksud
dengan ungkapan-ungkapan tersebut adalah Khalifah Bani Umayyah Abdul Malik
bin Marwan. Pengulangan tiga ungkapan yang bermakna sama ini dalam kajian
balaghah termasuk wuslub Ithnab atau Ishab. Nampaknya pengulangan ini
dimaksudkan oleh Al-Ashma’iy dengan alasan ingin memuji dan taladzudz
(menikmati) dalam menyebutkan kata tersebut.
S U 450050 4
Ungkapan [;445] artinya membuat saya jatuh cinta, [UJ;:] merupakan bentuk
tashgir dari kata ghazal [J132] yang artinya adalah rusa (Munawwir, 1997; Umar, 2008),

kemudian kata tersebut dipinjam (isti’arah) untuk memaknai perempuan yang cantik,
asalnya adalah perempuan cantik seperti rusa yang membuat saya jatuh cinta [ 3%

53k & Uiex 3hal], kemudian musyabbah [4ies $541] dan adat tasybih-nya [€] dibuang
dan hanya tinggal musyabbah bih [Ug}i], maka isti‘arah di sini termasuk isti’arah

tashrihiyyah. Sebab jika yang dibuang adalah musyabbah dan yang disebut adalah
musyabbah bih maka itu isti’arah tashrihiyah, namun jika sebaliknya maka itu adalah
isti’arah makniyah (Fitriani & Yusuf, 2022).

Perubahan bentuk takbir menjadi tashgir biasanya dilatarbelakangan dengan
alasan ingin menghinakan, mengucilkan, atau dengan maksud memanjakan, adapun
maksud pen-tashgir-an di sini adalah untuk memanjakan (tadlil). Kemudian kata
[(A&:i=] maknanya adalah pipi yang merah seperti batu akik (Munawwir, 1997; Umar,

2008). Dalam bait ini Al-Ashma’iy mengatakan bahwa ketika dia berjumpa dengan
seorang perempuan cantik yang memiliki rona di pipi yang telah membuat dia jatuh
cinta. Dalam hal ini penyair menyerupakanpipi yang merona dengan batu akik yang
berwarna merah (tasybih baligh).

Kata [4i33] artinya pipi dan kata [«3]] artinya mencium (Munawwir, 1997; Umar,

2008). Di bait kelima ini Al-Ashma’iy menyerupakan (tasybih) pipi perempuan tercinta
yang memerah karena malu dengan mawar yang berwarna merah. Di dalam bait ini
pun ada bentuk majaz ketika Al-Ashma’iy mengatakan [4:3L3] artinya ‘saya memetik

mawar tersebut’, maksudnya ketika saya sedang mencium pipi yang merah itu
seolah-olah saya sedang memetik mawar merah. Kata memetik yang dimaknai
mencium merupakan penggunaan bentuk majaz.

Kemudian kata [({x%JI] pun merupakan bentuk majaz ‘aqliy yang ‘alagoh-nya

adalah as-sababiyyah, sebab rasa malu lah yang membuat pipi menjadi merah.
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Ketika si perempuan dicium, dia langsung berkata [¥] tidak karena malu.
Pengulangan kata [¥] menunjukkan begitu besar rasa malu yang dirasakan si
perempuan ketika tiba-tiba ada seseorang yang mencium pipinya. Ungkapan [ 13z 233
Jds34] menunjukkan bahwa si perempuan dalam situasi itu langsung pergi dan
menjauh dari si laki-laki, sebab makna [J¢4] berasalah dari kata [J332] yang artinya

berjalan cepat-cepat atau bergegas (Munawwir, 1997; Umar, 2008).
Pengulangan kata [¥] dalam kajian balaghah termasuk ke dalam uslub ithnab,

hal ini dimaksudkan untuk menguatkan makna (taukid)./
G20 10 Jad b e S B3Ry 7
Kata [33-%1] artinya adalah perempuan cantik yang memiliki kulit yang lembut,
[2J&] artinya bergoyang atau berayun-ayun, [5k] artinya senang (Munawwir, 1997;
Umar, 2008) (Sunda: irungna ngapung). Bait ini menjelaskan bahwa ketika si
perempuan meninggalkan si laki-laki, dia berjalan dengan cara berayun-ayun atau

bergoyang karena sangat senang.

d s ol (s - Sl 5T 8
Kata [=J3)5] artinya ketika seorang perempuan mengatakan [ 3] atau [(L3]
yang artinya ‘celaka saya” (Munawwir, 1997; Umar, 2008). Maksudnya, si perempuan

merasa dirinya celaka jika misalkan ada orang lain yang melihatnya dalam keadaan
seperti itu, akan tambah malu jadinya. Dalam bait ini ada pengulangan kata [&J315]

yang merupakan bentuk dari uslub ithnab.
o305 (a5 .. el EdES L9
Kata [,%.’giﬂ] artinya mutiara (Munawwir, 1997; Umar, 2008), namun yang

dimaksud di dalam bait ini adalah gigi yang putih bersih, dalam kajian balaghah
dikenal dengan uslub isti’arah tashrihiyyah. Jika ditelusuri kembali maka asal dari
ungkapan di atas adalah [ 55511 GF& sGaiidl GG (5] kemudian musyabbah [5laid) B
dan adat tasybih-nya (K] dibuang dan hanya tinggal musyabbah bih [;.’Ijill].

Dalam bait kesembilan ini dijelaskan bahwa setelah si perempuan mengatakan
bahwa ‘celaka saya’, si laki-laki mengatakan ‘tidak perlu berkata seperti itu” cukup
tampakkan kepadaku gigimu yang putih bersih. Menampakan gigi yang putih
merupakan bentuk kinayah dari senyum yang indah.

B Sph (gl . 1S G A EJG L0

Kata [(»¢l] artinya bangun dan pergi, [21%] artinya cari dan berusaha [J&I]

artinya makanan dan minuman (Munawwir, 1997; Umar, 2008). Bait ini menjelaskan
bahwa ketika si laki-laki mengatakan ‘tidak perlu berteriak, senyum saja’ dengan
intonasi yang mengombal, akhirnya si perempuan pun luluh dan menerima untuk
mengobrol dan bercengkrama dengan si laki-laki, tetapi dengan syarat dibawakan
makanan dan minuman.

d Jual K 3358 5 ... (gi3—ide 428511

Firmansah Setia Budi, Rohanda, Yusuf Ali Shaleh Atha, Cahyudi Prima -



lMuaddib. Vol. 2, No. 2 April 2026

Kata [4513] artinya pemuda, [53—5] sering diartikan dengan kopi, namun yang
dimaksud di sini adalah khamr atau minuman keras, [‘_)_:«:J\] artinya madu
(Munawwir, 1997; Umar, 2008). Bait ini menjelaskan, setelah si perempuan meminta
minuman, maka datanglah seorang pemuda dengan membawa khamr yang bagi dia
rasanya manis seperti madu. Dalam bait ini penyair menyerupakan (tasybih) khamr
dengan madu, wajhu syibhi nya adalah rasanya yang manis. Tasybih dalam bait ini
termasuk tasybih mujmal, karena hanya satu rukun tasybih yang tidak disebutkan yaitu
wajhu syibhi-nya, adapun musyabbah (qohwatan) adat tasybih (ka), dan musyabbah bih (al-
‘asali), semuanya disebutkan pada perumpamaan dalam bait ini.

Kata [osLi] artinya hidung, [S5] artinya lebih harum, [L:\.?sf.}éjl] artinya cengkeh
(Munawwir, 1997; Umar, 2008). Dalam bait ini penyair menjelaskan bahwa khamr itu

selain rasanya manis seperti madu, ternyata ketika dicium baunya pun harum
melebihi harumnya cengkeh.

o3l 3 A3 . o il Lok 313

Kata [Li3] artinya di tengah-tengah, [¢&id] taman, [ J>] dihiasi, [,431] bunga,

B 9-%1] bahagia (Munawwir, 1997, Umar, 2008). Dalam bait ini disebutkan bahwa

tempat dimana pemuda itu membawakanku khamr adalah di tengan taman yang
dihiasi dengan bunga yang membuat saya begitu bahagia.

o o i idadl . J U3 065 354015.14

Kata [33a]1] artinya alat musik yang memiliki tali-tali, mungkin seperti gitar

sekarang, [5a33] artinya suara senandung yang memiliki irama walaupun tidak

dipahami maksudnya, kurang lebih di Indonesia seperti (na-na-na) atau (la-la-la) dan

lain sebagainya, [G3] artinya dekat, [(lk)] artinya drum, [cb clul] suara drum

(Munawwir, 1997; Umar, 2008).

Bait ini menjelaskan bahwa ketika dia menikmati khamr dengan di perempuan
di taman yang indah, di sana pun ada orang-orang yang memainkan alat musik yang
membuat suasana lebih indah dan bergairah. Dalam bait ini dapat kita temukan uslub
isti'arah makniyyah pada ungkapan [$433 33315] dan [edub :015], seolah alat musik
memainkan dirinya sendiri padahal dia hanya dimaikan oleh seseorang. Asalahnya
kedua ungkapan di atas adalah [&.83 oladyl e 33a01] dan  [Ldaidsd oladyl ghe (k]
kemudian adat tasybih dan musyabbah bih nya dihapus dan yang tersisa hanya

musyabbah. Termasuk dalam bait ini pun terdapat uslub ithnab dengan banyaknya
pengulangan kata (o).

Ul 03 a8l J B 3 3 CaBLI15.16

Kata [Lsiz]l] artinya adalah atap, namun yang dimaksud di sini adalah pelapah

kurma karena di zaman itu biasanya atap di buat dari pelapah kurma, [4iuiZ]

merupakan suara burung-burung, [3435.!] menari (Munawwir, 1997; Umar, 2008).
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Dalam bait ini penyair menyerupakan pelapah pohon kurma yang diterpa oleh angin
seperti burung yang bernyanyi sambil menari. Dalam kajian balaghah termasuk uslub
isti’arah makniyyah, sebab musyabbah bih dan adat tasybih-nya dibuang. Asalnya adalah
pelapah kurma seperti burung yang berkicau dan menari [ J 3% (3 (34 ,\u\ e LaB2J15).

Joride 333 e .. fhaldy $3d 63417
Kata [3-4] artinya daging bakar, [ iali] artinya raja, [J5)2%] semacam buah

yang memiliki daun, bisa dimakan mentah ataupun dimasak terlebih dahulu
(Munawwir, 1997; Umar, 2008). Makna bait ketujuhbelas ini bahwa di tengah semua
yang telah disebutkan sebelumnya ternyata ada pula daging bakar yang dibuat seolah
untuk raja, karena tampilan dan aroma yang menggugah selera. Pengulangan kata
[¢5-4] menunjukkan daging yang sudah dibakar itu sangat banyak, yang kemudian

daging-daging itu diletakkan di atas daun safarjal.
Ho 3 Ul i 0401 552518
Kata [ ;Agj\] semacam burung merpati yang memiliki kerah bulu di lehernya,
[zie:] artinya berteriak, [(ls] yang berasal dari kata [{a:-{s] biasanya diartikan

dengan bosan namun di sini maknanya adalah banyak, lama atau memenuhi, seperti
ungkapan berberapa orang Arab dalam setelah melaksananakn shalat istisqa” dan
telah turun hujan ((Gis & &5lx2d) oolasl)) artinya “awan menghujani kita sampai kita
dipenuhi oleh air” (Munawwir, 1997; Umar, 2008). Sebetulnya antara kedua makna di
atas ada kaitannya, sebab rasa bosan akan suatu hal itu datang karena sesuatu itu
sering dilakukan atau banyak kita dapatkan disekitaran kita. Berbeda ketika hal
tersebut jarang dan sulit didapati, orang akan cenderung mencari dan menginginkan
hal tersebut.

Bait ini menjelaskan bahwa di tengah suara musik dan tarian, tiba-tiba ada
seekor burung merpati yang banyak berkicau sehingga menghentikan kami
sementara.

3l e . U813 315351519
Kata [lsh] artinya menunggangi, [,li>] keledai, [J;41] lemah atau kurus, [d.z_'),.]]
cacat atau pincang (Munawwir, 1997; Umar, 2008). Dalam bait ini Al-Ashma’iy seolah

mengatakan “kalau kamu melihat saya ketika menunggangi seekor keledai kurus
yang pincang seolah berjalan dengan 3 kaki saja” (tasybih mujmal).
GALETL @l § ... Jad pdid (a2
Kata [.235] artinya melempari, [ 23] unta, [JL41411] batu-batu kecil (Munawwir,
1997; Umar, 2008). Di sini Al-Ashma’iy menyerupakan (tasybih baligh) keledai yang
dia tunggangi dengan seekor unta, sebab kendaran yang sering digunakan di zaman
itu adalah unta. Ketika dia menunggangi keledai itu melewati pasar tiba-tiba orang
melemparinya dengan batu kecil.

s> rop (AL .. 458 3868 4 K115.02
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Kata [42558] mengusir dan membuat takut, [ {is>] bentuk tashgir dari kata [ Js5]
untuk menyesuaikan bentuk wazan dan gafiyah bait yang artinya di sekitar
(Munawwir, 1997; Umar, 2008). Makna bait ini menunjukkan bahwa orang-orang di

pasar ingin membuat saya takut. Mereka melakukannya dari belakang dan di sekitar
saya. Ungkapan [38,5 38581 termasuk ke dalam bentuk atau uslub ithnab.

SEERY S e Gla Eidia (50,23

Kata [G,la] kabur, [4245] takut, [@i&jl] semacam tumpukan tanah di Badr yang
disana para musyrikin mati dalam perang Badr (Munawwir, 1997; Umar, 2008).
Maksud dari bait ini, saya langsung kabur karena takut mereka akan membunuh
saya.

Dalam bait ini ada majaz mursal yang ‘alagah-nya al-mahalliyah. Yang disebutkan
nama tempat [ J&iia]l] tetapi yang dimaksud adalah keadalah kaum musyrikin di
tempat itu ketika perang Badr, yaitu [=331] mati terbunuh.

Kata [cU_z] artinya raja, [ M] agung (Munawwir, 1997; Umar, 2008).
Maksudnya saya lari dari orang-orang yang ada di pasar yang sepertinya hendak
membunuh menuju raja yang agung, yang dimaksud adalah Abdul Malik bin
Marwan.

Jo3 2 UIE shes . aal Gy 155025

Kata [4al_3] hadiah pakaian, [¢5+>] merah, [23J] darah (Munawwir, 1997; Umar,
2008). Makna bait: ketika saya dihadapan raja yang agung dan mulia, dia memberi
saya sebuah pakaian berwarna merah darah. Pakaian berwarna merah merupakan
jubah kerajaan, artinya tidak dipakai kecuali oleh orang-orang yang agung. Ungkapan
[+J€ sk 45 aal %] termasuk ke dalam bentuk tasybih mujmal.

S 135 L sl e 52126

Kata [130334] artinya bangga, [ J;dl] artinya ekor jubah (Munawwir, 1997; Umar,
2008). Makna bait: saya berjalan sambil menarik ekor jubah ini dengan bangganya.

o3l g3l (B ba e 2l LG S¥1 G107

Kata [2:¥1] ahli sastra atau di sini yang dimaksud adalah ahli syair, [p2¥1] yang
paling terang atau paling mahir dan menonjol, [{#] tempat atau daerah, [ Ls3411] nama
daerah di Irak yang sangat kaya dengan ilmu pengetahuan (Munawwir, 1997; Umar,
2008).

Kata [~:ki] saya membuat nazhom, [=3 ,>5] dihiasi, [}%a3] tidak bisa, [49.33"2\] ahli
sastra (Munawwir, 1997; Umar, 2008). Maksud bait: saya telah membuat sebuah syair
atau nazhom yang saya hiasi sedemikian rupa dengan kata-kata, yang pada akhirnya
tidak ada ahli sastra atau bahasa lain yang bisa membuat syair seperti yang saya buat
ini.

Gl idio S50 .. allns § U351.29
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Kata [4—lis] awal gashidah (Munawwir, 1997; Umar, 2008). Dalam bait terakhir

ini Al-Ashma’iy ingin menyebutkan bahwa dia menuliskan awal kasidahnya dengan
ungkapan [ Jddl jae &3] Maksudnya bahwa kasidah ini sulit untuk dipahami,

seperti suaru burung bulbul yang tidak dipahami maknanya. Al-Ashma’iy ingin
menekankan bahwa jika awalnya saja sukar untuk dipahami apalagi yang disebutkan
setelahnya.

Dari 29 bait yang terdapat dalam gashidah shautu shafiri al-bulbuli, terdapat
beberapa asalib balaghiyah yang bisa disederhanakan melalui tabel berikut:

Tabel 2. Asalib Balagiyah dalam Kasidah Al-Asma’iy

No. Bait Kata atau Ungkapan Uslub
1. g\;‘*-” g\-\é Tasybih
1. Jal Kinayah Baligh
2. Sa3l15 | Tasybih Baligh
3. dd5as (ssies - UGl Tthmab
4. Uﬁ;ﬁ Isti’arah Tashrihiyyah
4. daide  Tasybih Baligh
5. als Majaz
5. L_g\'zz—” Majaz “Aqliy
6. IIIIY Ithnab
8. EACPY CJ)-BJ Ithnab
9. 5j5jl‘ Isti’arah Tashrihiyyah
9. éjéjj‘ & Kinayah
11. d—w-’-ﬂs 835 Tasybih Mujmal
14. chake b Vy  Isti‘aran Makniyyah
14. GA33 554015 Isti‘arah Makniyyah
15. ‘.‘L;f" b ‘L;L &b Ithnab
16. J o i B Cah2My  Istiarah Makniyyah
20. diall b oS L Y e s Tasybih Mujmal
21. Je>  Tasybih Baligh
22. 2SS 3858 Tthnab
23. g\m—ﬁ-d‘ Majaz Mursal
25. AU LS 3}3-\—;—3 Tasybih Mujmal

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam qgashidah ini terdapat sekurang-
kurangnya 22  penggunaanasalib  balaghiyyah.  Bentuk-bentuk  tersebut
meliputi tasybith sebanyak 7 kemunculan, majaz—yang mencakup majaz ‘aqli, majaz
mursal, dan isti‘arah—sebanyak 8 kemunculan, ithnab sebanyak 5 kemunculan,
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serta kinayah sebanyak 2 kemunculan. Temuan ini menunjukkan adanya variasi
penggunaan gaya bahasa retoris yang cukup signifikan dalam qashidah tersebut.
Adapun  penggunaanasalib  balaghiyyah ini  berada di  luar  struktur
dasar khabar dan insya’ beserta berbagai derivasi yang secara umum telah menjadi
bagian inheren dalam setiap konstruksi ujaran bahasa Arab.

SIMPULAN

Al-Ashma’iy ketika menuliskan bait-bait syair dari kasidah shautu shafiri al-
bulbuli memang dilatarbelakangi oleh kisah yang terjadi di waktu itu, perihal apa
yang menimpa kawan-kawan beliau sesama penyair yang tidak bisa mendapatkan
lugmatu al-‘aisy (sesuap nasi) atau hasil dari apa yang biasa mereka dapatkan dari
menulis bait-bait syair. Namun demikian, hal itu tidak mengurangi kualitas syair
yang beliau tuliskan. Hal ini bisa dilihat melalui 22 contoh asalib balaghiyah dalam
kasidah di atas, berupa penggunaan majaz, tasybih, ithnab, dan kinayah. Termasuk di
sana adanya penggunaan kata-kata asing atau kata-kata yang sudah familiar tetapi
dengan makna lain yang kurang begitu familiar.

Diharapkan melalui penelitian ini akan muncul penelitian-penelitian lain yang
semisal, terutama kaitannya dengan penjelasan syair-syair terdahulu yang memang
sulit dipahami terutama oleh kita yang bukan penutur asli, disamping kebanyakan
kajian-kajian yang semisal lebih banyak membahas Al-Quran sebagai objek kajiannya,
adapun kajian syair-syair terdahulu masih terbilang minim. Hal ini tentu agar
kesusantraan Arab ini bisa lebih familiar dan bisa menyebar luas tidak saja di
kalangan orang Arab, tetapi juga di kalangan non-Arab seperti kita.
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